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Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Rasio CAMEL
Pada Perbankan Indonesia

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank-bank yang ada di 
Indonesia. Dengan menggunakan kondisi keuangan dari Bank BNI, Commonwealth Bank, 
Bank Bumiputra, Bank Windu, Bank Kesawan, Bank BTN selama tahun 2006 hingga 2010.

Berdasarkan rasio CAMEL dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan Bank yang 
terbaik hingga terendah dapat diurutkan menjadi Bank BNI, Bank Windu, Bank BTN, 
Commonwealth Bank, Bank Kesawan, Bank Bumiputra. Hal ini dapat dilihat dari sektor 
Capital yaitu nilai CAR, hanya bank Windu yang nilai CAR nya jauh diatas standar BI, yang 
menandakan Bank Windu kurang efisien dalam pengggunaan modalnya. Sedangkan dari 
sektor assets, yaitu nilai NPL keseluruhan bank sudah sesuai dengan standar BI, 
menandakan tidak ada bank yang bermasalah dari dalam hal kredit macet. Sedangkan dari 
sisi BOPO, Commonwealth Bank, Bank Bumiputra dan Bank Kesawan, nilai BOPO berada 
diatas standar BI, hal ini menandakan bahwa ketiga bank tersebut memiliki biaya 
operasional yang terlalu tinggi. Dari sisi earning yaitu nilai ROA dan ROE, hanya Bank 
BNI yang dalam keadaan sehat. Hal ini menandakan hampir seluruh bank mengalami 
permasalahan dari sisi rentabilitas. Sedangkan dari sisi likuidity hanya Bank Bumiputra dan 
Bank Kesawan yang nilai LDR nya sesuai ketetapan BI.

Untuk memperbaiki kondisi keuangan tersebut, penlis menyarankan agar keenam 
bank tersebut harus memperhatikan lebih lanjut tentang bagaimana menekan biaya 
operasional serta pemberian kredit yang lebih baik dan selektif agar bank-bank tersebut 
mampu memperoleh laba yang baik.

Kata Kunci: tingkat kesehatan bank, kondisi keuangan dan CAMEL
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Analysis Of The Rating Of Banks Using CAMEL Ratios In Indonesian Banking

ABSTRACT

The purposes of this research is to analyze the rating of banks using the final 
condition of PT. Bank Negara Indonesia Tbk, Commonwealth Bank, PT. Bank Bumiputra 
Tbk, PT. Bank Windu Tbk, PT. Bank Kesawan Tbk, PT.Bank Tabungan Negara Tbk during 
2006 until 2010.

Based on the CAMEL ratios can. be concluded that the Bank which is the best to the 
lowest are BNI Bank, Windu Bank, BTN Bank, Commonwealth Bank, Kesawan Bank, 
Bumiputra Bank. It can be seen from the Capital sector, value of CAR. Only bank Windu’s 
value of CAR above the Standard CAR of BI, it means that the Bank Windu less efficient in 
their Capital. While the assets sector, the value of NPL from all of the bank is conformity 
with the Standard BI, it indivates that no banks have trouble in bad loans. In BOPO, 
Commonwealth Bank, Bumiputra Bank and Kesawan Bank, the value of BOPO is above the 
Standard BI, it indicates that the three of banks have a very high operational costs. In terms 
of earnings, namely the value of ROA and ROE, only the Bank BNI in good condition. It 
indicates that most of the banks have problem in terms of profitability. In terms of liquidity, 
Bumiputra Bank and Keswan Bank that the value of LDR accord with Standard of BI.

To improve the financial condition, the six banks should more attention how to 
reduce operating costs and selective in lending so that the banks can eam a good profit.

Keyword : rating of banks, financial condition, CAMEL
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ULUANPEND

1.1. Latar Belakang

Perekonomian nasional maupun internasional yang berkembang pesat 

menimbulkan tantangan yang tidak sedikit terhadap lembaga-lembaga keuangan. 

Lembaga keuangan ini dikelompokkan menjadi lembaga keuangan formal dan lembaga 

keuangan informal. Lembaga keuangan formal terbagi atas dua jenis, yaitu lembaga 

keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Bank merupakan lembaga 

keuangan yang bergerak di bidang keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan atau bentuk yang

lainnya dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit atau pembiayaan dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.

Perkembangan perbankan di Indonesia tidak terlepas dari zaman penjajahan 

Hindia Belanda. Pemerintah Hindia Belanda yang memperkenalkan dunia perbankan 

kepada masyarakat Indonesia. Pada saat ini persaingan dalam industri perbankan kini 

semakin tajam, terlebih didorong oleh perkembangan pengetahuan masyarakat yang 

semakin pandai dalam memilih bank. Masyarakat kini semakin selektif dalam memilih 

bank, yaitu bank yang dapat memberikan layanan keuangan berkualitas bagi bisnis dan

pribadinya. Bank terbaik adalah bank yang dapat memenuhi segala kebutuhan finansial 

nasabahnya, baik dari aspek produk, fitur, tingkat bunga, tingkat layanan maupun 

jaringan distribusinya.

Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga keuangan, bank sebagai 

perusahaan perlu dinilai kesehatannya. Tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi 

bank yang sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat, kurang sehat atau mungkin 

sakit. Penilaian kesehatan bank ini pada akhirnya akan memberikan gambaran tentang

1
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kinerja bank dalam suatu periode tertentu yang akan berpengaruh terhadap loyalitas 

nasabah dan kemampuan bank dalam menghasilkan laba.

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu sumber 

utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang 

bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan 

yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Kesehatan bank dapat 

diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional 

perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik 

dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Penilaian 

kesehatan bank amat penting disebabkan karena bank mengelola dana dari masyarakat 

yang dipercayakan kepada bank. Masyarakat pemilik dana dapat saja menarik dana 

yang dimilikinya setiap saat dan bank harus sanggup mengembalikan dana yang 

dipakainya jika ingin tetap dipercaya oleh nasabahnya.

Menurut Kasmir (2006: 259) alat untuk mengukur tingkat kesehatan bank 

adalah dengan melakukan analisa CAMEL dengan menggunakan rasio keuangan yang 

meliputi lima aspek penilaian yaitu (Capital, Assets, Management, Eaming, Liquidity). 

Aspek Capital dapat diukur dengan menggunakan CAR. Aspek asset dapat diukur 

dengan menggunakan NPL. Penilaian aspek management didasarkan kepada 

manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen rentabilitas, manajemen 

likuiditas dan manajemen umum. Aspek eaming dapat diukur dengan menggunakan 

ROA, ROE, BOPO, dan NIM. Aspek liquidity dapat diukur dengan LDR, GWM, call 

money loan (CML). Adapun ukuran tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

ikhtisar rasio keuangan menurut standar BIS (Bankfor Internasional Settlements) yang 

dalam pelaksanaannya berada di bawah pengawasan Bank Sentral dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini:
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Tabel 1.1

Rasio Tingkat Kesehatan Bank

KeteranganStandarRasioNo

Permodalan1

Sehat>8%Capital Adequancy Ratio (C A R)

Aktiva Produktif2

Sehat5% - 8%Non Performing Loan (NPL)

Rentabilitas3

Sehat0,5% - 1,25%ROA

Sehat5% - 12,5%ROE

Sehat94% - 96%BOPO

Likuiditas4

Sehat85% - 100%LDR

Sumber: Surat edaran BI No.6/23/DPNP tahun 2004

Dalam penelitian ini, variabel dari metode CAMEL yang digunakan adalah

CAR yang mewakili aspek Capital, NPL mewakili aspek assets, NPM mewakili aspek

management, BOPO mewakili aspek earning, dan LDR yang mewakili aspek liquidity. 

Penggunaan variabel CAR, NPL, NPM, BOPO, dan LDR dalam penelitian ini 

dikarenakan sering dijadikan alat ukur penilaian kesehatan suatu perbankan dengari 

menggunakan metode CAMEL baik oleh peneliti terdahulu maupun pihak manajemen 

bank yang bersangkutan.

Penilaian kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMEL ditetapkan 

pemerintah melalui Bank Indonesia bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut 

dalam kondisi yang sehat atau tidak sehat. Pengawasan Bank Indonesia dilakukan 

dengan memeriksa laporan keuangan, sehingga dapat diketahui kondisi kesehatannya
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dan akan memudahkan bank itu sendiri untuk memperbaiki kesehatannya. Kondisi

suatu bank yang menunjukkan kinerja bank tersebut dengan menggunakan parameter 

yang menjadi tolok ukur dalam menilai kesehatan bank (tersaji pada lampiran 1).

Grafik 1.1

Penilaian Kinerja Bank Negeri, Bank Swasta, dan Bank Swasta Campuran

2006-2010
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Kita mengetahui bahwa peningkatan jumlah assets didalam perusahaan maka 

akan berbanding lurus terhadap peningkatan laba. Tetapi hal demikian tidak terjadi 

pada PT Commonwealth Bank dan Bank Kesawan. Laba yang diperoleh 

Commonwealth Bank tersebut khususnya pada tahun 2010 mengalami penurunan dari 

tahun 2009, sedangkan total assets dari tahun 2009 mengalami peningkatan pada tahun 

2010. Pada bank ini sering terjadi hal demikian khususnya yang terjadi selama periode 

tahun 2007,2008 dan 2010. Pada Bank Kesawan juga terjadi hal demikian khususnya 

pada tahun 2010 mengalami penurunan laba dari tahun 2009, sedangkan assets dari 

tahun 2009 mengalami peningkatan pada tahun 2010. Pada Bank Kesawan sering 

terjadi hal demikian khusunya terjadi pada tahun 2008 yang mengalami penurunnan 

laba dari tahun 2007, sedangkan total assets pada tahun 2007 ke tahun 2008 mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari lampiran 1 yang telah disajikan.

Berdasarkan tabel perkembangan indikator kesehatan bank dan pertumbuhan 

laba yang tersaji dapat dilihat bahwa indikator pertumbuhan laba menghasilkan rata- 

rata CAR lebih dari 8% artinya dari sisi permodalan kedua bank ini dikategorikan 

sehat. Tetapi pada bank BTN, pada tahun 2010 mengalami penurununan CAR yang 

cukup signifikan dari tahun 2009 yaitu nilai CAR nya menjadi 16,74% dari 21,54%.
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Begitu juga di tahun-tahun sebelumnya selalu mengalami fluktuasi pada nilai CAR. 

Dari sisi aset yang diukur dengan NPL (kredit macet) kelima bank menghasilkan 

rata NPL kurang dari 5% seperti pada Commonwealth Bank selama periode tahun 2006 

hingga 2010 NPL nya kurang dari 2%, sedangkan pada Bank BNI pada tahun 2006 

NPL nya berada pada tingkat 6,6% hal ini mengakibatkan bank ini sangat 

memungkinkan akan mengalami masalah dalam hal kredit macet pada tahun tersebut. 

Dalam hal Rentabilitas yang diukur dengan BOPO (Biaya Operasi terhadap Pendapatan 

Operasi) pada Commonwealth Bank menghasilkan rata-rata BOPO diatas ketentuan 

batas minimum BI dari setiap tahun, BOPO tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu 

sebesar 101,28%. Begitu juga dengan Bank Bumiputra dan Bank Kesawan yang nilai 

BOPO nya berada diatas standar ketetapan BI yaitu 96%. Hal ini menandakan pada 

Commonwealth Bank,Bank Bumiputra, dan Bank Kesawan biaya operasional yang 

dikeluarkan sangatlah besar bila dibandingkan dengan pendapatan operasional bank 

tersebut. Hal ini menandakan bahwa dari sisi BOPO, Commonwealth Bank, Bank 

Bumiputra, dan Bank Kesawan dalam keadaan kurang sehat. Sedangkan pada Bank 

BNI, Bank Windu dan Bank BTN menghasilkan rata-rata BOPO sesuai dengan 

ketetapan BI, hal ini menandakan bahwa dari sisi BOPO Bank BNI , Bank Windu dan 

Bank BTN dalam keadaan sehat. Dari sisi Retum On Asset (ROA) yaitu untuk melihat 

apakah suatu perusahaan tersebut sudah efektif dalam penggunaan dana pada aktivanya 

dalam menghasilkan laba, pada Commonwealth Bank, Bank Bumiputra, Bank Windu, 

Bank Kesawan ROA nya berada rata-rata dibawah standar ketetapan BI yaitu dibawah 

0,5%, hal ini menunjukkan bahwa bank-bank ini tidak efektif dalam penggunaan dana 

pada sisi aktiva dalam menghasilkan laba. Sedangkan pada Bank BNI dan Bank BTN, 

ROA nya berada rata-rata diatas standar ketetapan BI, hal ini menandakan bahwa bank 

ini sudah efektif dalam penggunaan dana dari sisi aktiva dalam menghasilkan laba.

rata-
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Dalam hal LDR(Loan to Deposit Ratio), Commonwealth Bank, Bank BNI, Bank 

Bumiputra, Bank Windu, Bank Kesawan di bawah batas ketentuan BI (85%-100%), hal 

ini bank-bank tersebut berada dalam keadaan likuid, artinya perusahaan mampu untuk

memenuhi atau membayar kewajibannya (simpanan masyarakat) yang harus segera 

dipenuhi karena LDR di bawah 85% berarti bank-bank tersebut memiliki LDR yang 

bernilai positif. Sedangkan pada Bank BTN nilai LDR berada diatas ketentuan BI yaitu 

diatas 100%, terjadi dari tahun 2007-2010. Hal ini menandakan bahwa Bank BTN tidak 

dalam keadaan likuid, yaitu tidak mampu untuk memenuhi atau membayar 

kewajibannya (simpanan masyarakat) yang harus segera dipenuhi.

Berdasarkan hal-hal tersebut dan dengan adanya fenomena yang terjadi seperti

diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul mengenai “Analisis

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Rasio CAMEL Pada

Perbankan Indonesia”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah pokok 

pada penelitian ini adalah:

Bagaimana kondisi keuangan perbankan di Indonesia dilihat dari aspek 

permodalan, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, dan likuiditasnya perhitungan 

menggunakan rasio CAMEL (tergolong sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak 

sehat) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas,maka tujuan dari 

penelitian ini adalah :
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Mendiskripsikan kinerja keuangan perbankan Indonesia yang diukur dengan 

rasio keuangan CAMEL.Dilihat dari aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, 

rentabilitas, dan likuiditasnya.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis:

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan ilmu 

pengetahuan dan penulis dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh selama 

perkuliahan tentang analisis kesehatan bank menggunakan metode CAMEL, 

terutama penulis akhirnya akan berkecimpung didunia perbankan.

b. Bagi Civitas Akademika diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

penelitian selanjutnya dan dapat memberikan masukan bagi perkembangan ilmu

ekonomi terutama mengenai penggunaan rasio CAMEL dalam menilai tingkat

kesehatan bank serta sebagai informasi bagi ilmuwan lain yang mengkaji dan

mengembangkan masalah penggunaan rasio CAMEL sehingga dapat menilai tingkat

kesehatan bank.

2. Manfaat Praktis/Operasional

a. Bagi Perusahaan itu sendiri, khususnya yaitu PT.Commonwealth Bank dan PT. Bank 

Negara Indonesia, Tbk , PT. Bank Bumiputra, Tbk, PT. Bank Windu, Tbk, dan PT. 

Bank Kesawan, Tbk , PT. Bank Tabungan Negara, Tbk yang diteliti, dapat dijadikan 

sebagai sarana untuk memberikan saran dan kritik dalam melaksanakan penilaian 

kinerja dengan menggunakan rasio CAMEL sehingga dapat menentukan langkah 

atau kebijakan kedepannya untuk lebih meningkatkan kesehatan bank tersebut serta 

mempertahankannya.
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b. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi untuk diketahui 

bahwa Bank yang ada di Indonesia khususnya PT.Commonwealth Bank dan PT. 

Bank Negara Indonesia, Tbk, PT. Bank Bumiputra, Tbk, PT. Bank Windu, Tbk, PT. 

Bank Kesawan, Tbk, dan PT. Bank Tabungan Negara, Tbk kondisi keuangannya

dilihat dari aspek permodalan, kualitas asset, rentabilitas dan likuiditasnya (rasio

CAMEL).
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